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Abstrak

Kecemasan yang dirasakan oleh ibu saat persalinan cenderung meningkat seiring
dengan frekuensi kontraksi yang bertambah. Kondisi kecemasan ini dapat menyebabkan
stres, nyeri, gangguan pada kontraksi rahim, proses persalinan yang memanjang, bahkan
berpotensi menyebabkan kematian pada ibu. Penanganan nyeri haid dapat diatasi secara
non farmakologi seperti pemberian aromaterapi lavender. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh aromaterapi lavender terhadap tingkat kecemasan pada ibu
bersalin kala I di RSIA Siti Khadijah. Desain yang digunakan yaitu Quasi Exsperimental
pendekatan control group pretest and posttest design, jumlah sampel yang digunakan
sebanyak 32 bersalin yang terbagi menjadi 16 kelompok intervensi dan 16 kelompok
kontrol. Hasil penelitian didapatkan kelompok intervensi yang diberikan aromaterapi
lavender, terjadi penurunan rata-rata tingkat kecemasan dari 2,78 sebelum intervensi
menjadi 1,31 setelah intervensi, dengan nilai p-value sebesar 0,000<0.05. Kesimpulan:
Terdapat pengaruh yang sangat signifikan pengaruh aromaterapi lavender terhadap
tingkat kecemasan pada ibu bersalin kala I di RSIA Siti Khadijah.

Kata Kunci: Aromaterapi Lavender, Ibu Bersalin, Kecemasan

Abstract

The anxiety felt by mothers during labor tends to increase as the frequency of
contractions increases. This anxiety condition can cause stress, pain, disruption of
uterine contractions, prolong the labor process, and even have the potential to cause
death in the mother. Menstrual pain can be treated non-pharmacologically, such as
giving lavender aromatherapy. This study aims to determine the effect of lavender
aromatherapy on anxiety levels in mothers in the first stage of labor at RSIA Siti
Khadijah. The design used was a Quasi Experimental control group pretest and posttest
design approach, the number of samples used was 32 births which were divided into 16
intervention groups and 16 control groups. The research results showed that in the
intervention group given lavender aromatherapy, the average level of anxiety decreased
from 2.78 before the intervention to 1.31 after the intervention, with a p-value of
0.000<0.05. Conclusion: There is a very significant effect of lavender aromatherapy on
anxiety levels in mothers in the first stage of labor at RSIA Siti Khadijah.

Keywords: Lavender Aromatherapy, Maternity, Anxiety

1. PENDAHULUAN

Persalinan adalah tahap penting yang sangat diharapkan oleh ibu hamil sebagai saat penuh
kebahagiaan. Persalinan disebut normal apabila bayi, plasenta, dan selaput ketuban lahir dari rahim
ibu setelah mencapai usia kehamilan cukup, yakni 37 minggu ke atas, tanpa adanya komplikasi atau
kendala (Yulizawati et al., 2019).

Rasa sakit saat persalinan sering kali menimbulkan rasa takut karena dipengaruhi oleh
aktivitas saraf sensorik yang terdiri dari dua komponen utama. Komponen fisiologis meliputi
penerimaan dan pengiriman impuls nyeri oleh sistem saraf menuju otak. Sedangkan komponen
psikologis berkaitan dengan cara seseorang mengenali, memahami, dan merespons sensasi nyeri
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secara emosional. Nyeri yang kuat dapat menimbulkan kecemasan serta merangsang produksi
hormon prostaglandin, yang pada akhirnya memengaruhi reaksi tubuh terhadap nyeri dan kontraksi
selama persalinan (Rejeki, 2020).

Kecemasan adalah suatu respons emosional dalam tubuh manusia yang muncul sebagai reaksi
terhadap situasi yang dianggap berbahaya, sehingga memungkinkan seseorang untuk mempersiapkan
tindakan yang sesuai. Rasa takut yang tidak rasional, yang dialami oleh setiap individu, merupakan
respons alami terhadap suatu kejadian. Reaksi emosional berupa rasa takut ini menimbulkan
ketidaknyamanan dan dapat memengaruhi perilaku seseorang (Andrian et al., 2024).

Kecemasan yang dirasakan oleh ibu saat persalinan cenderung meningkat seiring dengan
frekuensi kontraksi yang bertambah. Kondisi kecemasan ini dapat menyebabkan stres, nyeri,
gangguan pada kontraksi rahim, proses persalinan yang memanjang, bahkan berpotensi menyebabkan
kematian pada ibu. Pada bayi, kecemasan ibu bisa mengakibatkan hipoksia dan bradikardi janin, yang
akhirnya dapat berujung pada kematian janin (Amin & Nuriyah, 2024).

Nyeri yang tidak terkelola dengan baik dapat berdampak negatif pada ibu dan bayi, karena
dapat menyebabkan peningkatan frekuensi pernapasan dan denyut jantung ibu, sehingga mengurangi
aliran darah dan oksigen ke plasenta. Kondisi ini berpotensi berujung pada kematian ibu. Oleh sebab
itu, pengelolaan nyeri selama persalinan sangat penting untuk menjaga kesehatan ibu dan bayi serta
memastikan proses persalinan berjalan lancar (Rejeki, 2020).

Berdasarkan data dari Pusat Data Persatuan Rumah Sakit Seluruh Indonesia, sekitar 15% ibu
hamil di Indonesia mengalami komplikasi selama proses persalinan. Sebanyak 22% mengaku
mengalami nyeri yang sangat hebat sehingga membuat persalinan terasa sangat menyakitkan,
sementara 63% merasa kurang mendapatkan informasi yang memadai mengenai persiapan untuk
mengurangi nyeri saat melahirkan (Siregar et al., 2023).

Dalam Profil Kesehatan Provinsi Gorontalo, tercatat Angka Kematian Ibu (AKI) di tahun
2023 sebanyak 26 kasus, sedangkan hingga Maret 2024 sudah mencapai 12 kasus. Penyebab utama
kematian ibu meliputi tingginya kasus tekanan darah tinggi, perdarahan, dan proses persalinan yang
berlangsung terlalu lama atau terhambat. Salah satu faktor yang memicu kondisi tersebut adalah
ketidakmampuan ibu dalam mengatasi rasa nyeri saat persalinan serta adanya gangguan pada sistem
peredaran darah (Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo, 2024).

Dari hasil studi awal yang dilakukan antara Oktober sampai Desember 2024, tercatat jumlah
ibu yang melahirkan secara normal di RSIA Siti Khadijah sebanyak 90 orang, di Rumah Sakit
Multazam sebanyak 60 orang, dan di Rumah Sakit Prof. Dr. Aloei Saboe juga sebanyak 60 orang.

Beragam metode dapat digunakan untuk mengatasi nyeri saat persalinan, baik dengan cara
farmakologis maupun nonfarmakologis. Penggunaan obat-obatan memang dapat membantu
mengurangi nyeri secara fisik, tetapi sering kali kesejahteraan psikologis ibu kurang mendapat
perhatian (Carolin et al., 2021; Noviani & Rosita, 2024). Metode nonfarmakologis terbukti efektif
dalam meningkatkan kenyamanan ibu selama persalinan, karena tidak menimbulkan efek samping
yang berbahaya. Beberapa teknik yang dapat digunakan meliputi terapi panas dan dingin, pijatan
akupresur, tekanan berlawanan, gerakan menari, terapi air, penggunaan bola persalinan, terapi musik,
dan aromaterapi (Skania et al., 2024).

Aromaterapi lavender memanfaatkan minyak esensial yang berasal dari bunga lavender, dan
telah terbukti bermanfaat dalam membantu mengurangi berbagai gangguan psikologis, seperti
kecemasan, stres, dan depresi, sekaligus meningkatkan rasa nyaman dan kesejahteraan (Susiyanti &
Dharmayanti, 2023).

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, peneliti berminat untuk melaksanakan sebuah
penelitian dengan judul “Pengaruh Aromaterapi Lavender terhadap Tingkat Kecemasan pada Ibu
Bersalin Kala I di RSIA Siti Khadijah™.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian telah dilaksanakan di RSIA Siti Khadijah pada tanggal 26 Mei sampai tanggal 16
Juni 2025. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Desain yang digunakan yaitu Quasi
Exsperimental pendekatan control group pretest and posttest design, jamlah sampel yang digunakan
sebanyak 32 bersalin yang terbagi menjadi 16 kelompok intervensi dan 16 kelompok kontrol.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner HARS (Hamilton Anxiety Rating
Scale) untuk mengukur kecemasan pada ibu bersalin kala I. Penelitian ini menggunakan kassa dan
aromaterapi lavender yang diberikan ke ibu bersalin kala I selama 15-30 menit. Peneliti mengukur
tingkat kecemasan pada ibu bersalin kala I, pada kelompok perlakuan diberikan aromaterapi selama
15-30 menit, setelah diberikan aromaterapi lavender peneliti mengukur kembali tingkat kecemasan
ibu bersalin kala I.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakterisrtik Responden Ibu Bersalin Di Wilayah Kerja RSIA Sitti Khadijah

s Kontrol Intervensi
Karakteristik N % N %
Umur
<20 8 50,0 7 43,8
20-35 6 37,5 6 37,5
>35 2 12,5 3 18,8
Total 16 100,0 16 100,0
Pendidikan
TS 0 0,0 0 0,0
SD 0 0,0 0 0,0
SMP 7 43,8 6 37,5
SMA 8 50,0 4 25,0
PT 1 6,3 6 37,5
Total 16 100,0 16 100,0
Paritas
Primipara 9 56,3 9 56,3
Multipara 7 43,8 7 43,8
Grandemultipara 0 0,0 0 0,0
Total 16 100,0 16 100,0

Sumber : Data Primer, 2025

Berdasarkan karakteristik umur, dapat diketahui data menunjukkan tiga kelompok usia dari
responden ibu bersalin di wilayah kerja RSIA Sitti Khadijah. Pada kelompok kontrol dan intervensi
terbanyak ibu bersalin pada umur <20 tahun, pada kelompok kontrol sebanyak 8 responden (50%)
dan pada kelompok intervensi sebanyak 7 responden (43,8%).
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Berdasarkan karakteristik pendidikan, dapat diketahui data menunjukkan lima karakteristik
pendidikan dari responden ibu bersalin di wilayah kerja RSIA Sitti Khadijah. Responden ibu bersalin
yang terbanyak berpendidikan SMA, pada kelompok kontrol sebanyak 8 responden (50%), dan pada
kelompok intervensi sebanyak 6 responden (37,5%) yang berpendidikan SMP dan Perguruan Tinggi
(PT).

Berdasarkan karakteristik paritas dapat diketahui data menunjukkan tiga karakteristik paritas
dari responden ibu bersalin di wilayah kerja RSIA Sitti Khadijah. Responden ibu bersalin terbanyak
primipara, pada kelompok kontrol sebanyak 9 responden (56,3%) dan kelompok intervensi sebanyak
9 responden (56,3%).

Tingkat Kecemasan pada Ibu Bersalin Kala I Sebelum dan Sesudah Pemberian Aromaterapi
Lavender (Kelompok Intervensi)

Tabel 2. Tingkat Kecemasan Pada Ibu Bersalin Sebelum Dan Sesudah Pemberian
Aromaterapi Lavender Di Wilayah Kerja RSIA Sitti Khadijah

Kecemasan Pre Test % Post Test %
Tidak Cemas 0 0,0 10 62,5
Ringan 1 6.3 6 37,5
Sedang 4 25,0 0 0,0
Berat 6 37,5 0 0,0
Sangat Berat 5 31,3 0 0,0
Total 16 100,0 16 100,0

Sumber : Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui data menunjukkan bahwa distribusi tingkat kecemasan
pada ibu bersalin kala I sebelum dan sesudah pemberian aromaterapi lavender di wilayah kerja RSIA
Sitti Khadijah. Sebelum diberikan aromaterapi lavender terdapat 6 responden (37,5%) yang
mengalami kecemasan berat, setelah diberikan aromaterapi lavender terdapat 10 responden (62,5%)
yang tidak mengalami kecemasan, artinya menunjukkan tingkat variabilitas dalam data.

Tingkat Kecemasan pada Ibu Bersalin Kala I yang Tidak Diberikan Intervensi (Kelompok
Kontrol)

Tabel 3. Penurunan Kecemasan Pada Ibu Bersalin Kala I Yang Tidak Diberikan Intervensi
Di Wilayah Kerja RSIA Sitti Khadijah

Kecemasan Pre Test % Post Test %
Tidak Cemas 0 0,0 3 18,8
Ringan 2 12,5 0 0,0
Sedang 5 31,3 5 31,3
Berat 6 37,5 6 37,5
Sangat Berat 3 18,8 2 12,5
Total 16 100,0 16 100,0

Sumber : Data Primer, 2025
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Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui data menunjukkan bahwa distribusi penurunan
kecemasan pada ibu bersalin kala I yang tidak diberikan intervensi di wilayah kerja RSIA Sitti
Khadijah. Pertama kali di lakukan pengukuran kecemasan di awal terdapat 6 responden (37,5%) yang
mengalami kecemasan berat, dan setelah 30 menit kemudian dilakukan kembali pengukuran
kecemasan terdapat 6 responden (37,5%) yang masih mengalami kecemasan berat, artinya
menunjukkan tidak ada perubahan yang terjadi pada kelompok kontrol yang tidak diberikan
intervensi.

Pengaruh Aromaterapi Lavender terhadap Tingkat Kecemasan pada Ibu Bersalin Kala I

Tabel 4. Pengaruh Aromaterapi Lavender Terhadap Tingkat Kecemasan Pada Ibu Bersalin Kala I

Intervensi n Min Max Mean  P.Value
Pre Test 16 1 4 2,93
Post Test 16 0 1 0,37 0,000

Sumber : Data Primer, 2025

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat penurunan rata-rata skor dari 2,93 pada saat
pre-test menjadi 0,37 pada post-test setelah diberikan intervensi terhadap 16 responden. Nilai
minimum dan maksimum skor juga menunjukkan perubahan, dari rentang 14 sebelum intervensi
menjadi 0—1 setelah intervensi. Analisis statistik menunjukkan nilai signifikansi (p-value) sebesar
0,000, yang berarti terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara skor sebelum dan sesudah
intervensi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa intervensi yang diberikan efektif dalam
menurunkan tingkat gejala yang diukur dalam penelitian ini.

Tabel 5. Tingkat Kecemasan Pada Ibu Bersalin Kala I Kelompok Kontrol

Kontrol n Min Max Mean P.Value
Pre Test 16 1 4 2,62
Post Test 16 0 4 2,25 0,102

Sumber : Data Primer, 2025

Pada kelompok kontrol, rata-rata skor pre-test sebesar 2,62 menurun menjadi 2,25 pada post-
test dari total 16 responden. Rentang skor sebelum intervensi berkisar antara 1 hingga 4, sementara
setelahnya antara 0 hingga 4. Meskipun terdapat sedikit penurunan rata-rata skor, hasil analisis
statistik menunjukkan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,102, yang berarti perbedaan antara pre-
test dan post-test tidak signifikan secara statistik (karena p > 0,05). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perubahan bermakna pada kelompok kontrol, sehingga intervensi yang
diberikan pada kelompok eksperimenlah yang kemungkinan besar menyebabkan penurunan gejala
secara signifikan.

Pembahasan
1) Tingkat Kecemasan Ibu Bersalin Kala I Sebelum dan Sesudah Pemberian Aromaterapi

Lavender
Sebelum diberikan aromaterapi lavender terdapat 6 responden (37,5%) yang mengalami
kecemasan berat, setelah diberikan aromaterapi lavender terdapat 10 responden (62,5%) yang tidak
mengalami kecemasan, artinya menunjukkan tingkat variabilitas dalam data. Data ini memberikan
gambaran awal mengenai potensi aromaterapi lavender sebagai intervensi alami yang dapat
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menurunkan tingkat kecemasa pada ibu bersalin kala I. Penurunan kecemasan ini diduga karena
kandungan senyawa aktif dalam lavender, seperti /inalool dan linalyl acetate, yang memiliki efek
menenangkan pada sistem saraf, sehingga membantu menurunkan respon stres dan meningkatkan
rasa nyaman. Data ini memberikan gambaran awal mengenai potensi aromaterapi lavender sebagai
intervensi alami yang efektif dalam membantu mengurangi tingkat kecemasan pada ibu bersalin kala
L.

Peneliti berasumsi bahwa kecemasan tinggi sebelum persalinan disebabkan oleh
ketidaksiapan emosional, terutama bagi ibu yang baru pertama kali melahirkan atau memiliki
pengalaman persalinan traumatis. Setelah diberikan aromaterapi lavender, terlihat penurunan
kecemasan yang signifikan. Hal ini kemungkinan besar karena sifat menenangkan dari lavender yang
bekerja secara fisiologis melalui stimulasi hormon serotonin dan endorfin, sehingga menciptakan
ketenangan emosional dan mengurangi tekanan psikologis. Oleh karena itu, aromaterapi lavender
dapat menjadi alternatif pendekatan nonfarmakologis yang bermanfaat dalam mengurangi kecemasan
ibu bersalin.

2) Tingkat Kecemasan Ibu Bersalin Kala I pada Kelompok yang Tidak Diberikan Intervensi
(Kelompok Kontrol)

Pertama kali di lakukan pengukuran kecemasan di awal terdapat 6 responden (37,5%) yang
mengalami kecemasan berat, dan setelah 30 menit kemudian dilakukan kembali pengukuran
kecemasan terdapat 6 responden (37,5%) yang masih mengalami kecemasan berat. Hal ini
menunjukkan bahwa tanpa adanya intervensi, tingkat kecemasan ibu bersalin cenderung tetap tinggi.
Data ini memberikan gambaran mengenai pentingnya pemberian intervensi atau terapi pendukung,
seperti aromaterapi lavender, dalam membantu menurunkan tingkat kecemasan ibu bersalin kala I.
Tanpa intervensi, ibu bersalin berisiko tetap mengalami kecemasan tinggi selama proses persalinan,
yang dapat berdampak negatif terhadap proses persalinan itu sendiri.

Menurut analisis peneliti, tingkat kecemasan yang tidak menunjukkan penurunan disebabkan
oleh tidak adanya intervensi terapeutik yang diberikan kepada ibu bersalin, seperti aromaterapi atau
teknik relaksasi lainnya. Ketiadaan stimulus ini menyebabkan kecemasan tetap tinggi selama proses
persalinan berlangsung. Hal ini menekankan perlunya pendekatan nonfarmakologis dalam praktik
kebidanan guna menurunkan kecemasan dan meningkatkan kenyamanan ibu saat bersalin.

3) Pengaruh Aromaterapi Lavender terhadap Tingkat Kecemasan pada Ibu Bersalin Kala I

Berdasarkan hasil analisis statistik yang melibatkan total 32 responden ibu bersalin kala [ yang
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Kelompok
intervensi diberikan aromaterapi lavender, sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan apa-apa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok intervensi terjadi penurunan tingkat kecemasan
yang signifikan, ditunjukkan oleh nilai rata-rata post-test menurun dibandingkan dengan nilai pre-
test. Uji statistik menggunakan Mann Whitney menghasilkan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000.
Karena nilai p < 0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pemberian aromaterapi lavender efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan pada ibu
bersalin kala I di wilayah kerja RSIA Sitti Khadijah.

Aroma lavender bukan hanya harum, tapi juga menyimpan kekuatan terapeutik. Kandungan
alaminya, seperti linalool dan linalyl acetate, memberi efek menenangkan langsung ke pusat saraf
otak. Ketika aromanya masuk ke sistem penciuman, otak bagian limbik terutama amigdala dan
hipotalamus merespons dengan menstimulasi hormon kebahagiaan dan menekan hormon stres. Inilah
alasan mengapa lavender mampu membantu ibu bersalin merasa lebih tenang dan tidak terlalu cemas
saat proses berlangsung.
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Di sisi lain, ibu bersalin yang tidak menerima intervensi cenderung tetap mengalami
kecemasan pada tingkat berat. Hal ini dapat dijelaskan oleh peningkatan intensitas nyeri selama fase
persalinan kala I, yang disertai tekanan psikologis akibat kekhawatiran akan proses kelahiran. Tanpa
dukungan intervensi relaksasi seperti aromaterapi lavender, ketegangan emosional dan rasa takut
yang dialami cenderung menetap atau bahkan memburuk. Temuan ini mengindikasikan bahwa
kecemasan saat persalinan tidak hanya dipicu oleh aspek fisiologis, tetapi juga erat kaitannya dengan
kondisi psikologis ibu.

Berdasarkan asumsi peneliti, perbedaan signifikan antara kelompok intervensi dan kelompok
kontrol menegaskan pentingnya pendekatan nonfarmakologis dalam mendukung ibu bersalin.
Aromaterapi lavender tidak hanya memberikan rasa nyaman, tetapi juga mudah diterapkan, aman,
dan minim risiko efek samping. Oleh karena itu, terapi ini layak dijadikan salah satu pilihan intervensi
rutin dalam praktik kebidanan guna mengurangi kecemasan pada ibu bersalin kala I. Selain
memberikan manfaat psikologis, kondisi emosional yang stabil juga berkontribusi pada kelancaran
proses persalinan, antara lain melalui peningkatan respons tubuh terhadap kontraksi dan efektivitas
kerja hormon oksitosin, sehingga mempercepat proses pembukaan serviks..

Penelitian oleh Reni R (2021) mengenai pengaruh aromaterapi lavender terhadap penurunan
kecemasan ibu bersalin pada kala I fase aktif menunjukkan hasil yang sejalan. Penelitian ini
melibatkan 34 responden yang dibagi ke dalam kelompok intervensi dan kontrol, masing-masing
terdiri dari 17 orang, dengan metode pengambilan sampel secara accidental sampling. Aromaterapi
diberikan selama maksimal dua jam, dan evaluasi tingkat kecemasan dilakukan 90 menit setelah
intervensi menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan dengan nilai p < 0,05. Dengan demikian, aromaterapi lavender dapat dijadikan alternatif
intervensi untuk meningkatkan kesejahteraan ibu bersalin melalui penurunan kecemasan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Novita SP (2023) mengenai penggunaan
aromaterapi lavender dalam asuhan keperawatan pada pasien pascaoperasi apendiktomi dengan
keluhan nyeri akut, diketahui bahwa setiap kali pemberian aromaterapi dilakukan, terjadi penurunan
tingkat nyeri pada kedua pasien. Kondisi tersebut juga membuat pasien merasa lebih tenang dan tidak
cemas. Rata-rata penurunan nyeri yang dialami sebesar satu tingkat. Selain efektif dalam meredakan
nyeri, aromaterapi lavender memberikan efek relaksasi dan menenangkan emosi klien.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh Aromaterapi Lavender terhadap tingkat
kecemasan pada ibu bersalin kala I di RSIA Sitti Khadijah dapat disimpulkan Sebelum diberikan
aromaterapi lavender terdapat 6 responden (37,5%) yang mengalami kecemasan berat, setelah
diberikan aromaterapi lavender terdapat 10 responden (62,5%) yang tidak mengalami kecemasan.
Pada kelompok kontrol pertama kali di lakukan penukuran kecemasan di awal terdapat 6 responden
(37,5%) yang mengalami kecemasan berat, dan setelah 30 menit kemudian dilakukan kembali
pengukuran kecemasan terdapat 6 responden (37,5%) yang masih mengalami kecemasan berat. Pada
kelompok intervensi yang diberikan aromaterapi lavender, terjadi penurunan rata-rata tingkat
kecemasan dari 2,78 sebelum intervensi menjadi 1,31 setelah intervensi, dengan nilai p-value sebesar
0,000 yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan secara statistik dan nilai p <0,05 maka
hal ini menandakan bahwa aromaterapi lavender efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan ibu
bersalin kala 1.
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